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ABSTRAK  

Zulkifli Walangadi, 2021. Hubungan Fungsi Afektif Keluarga dengan Perilaku Kenakalan 

Remaja di SMA Negeri 2 Gorontalo Skripsi, Jurusan Keperawatan, Fakultas Olahraga dan 

Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I dr. Zuhriana K. Yusuf, M.Kes., 

Pembimbing II Ns. Nur Ayun R. Yusuf, S.Kep., M.Kep. 

 

Remaja dapat dikatakan sebagai bentuk perubahan pada rentang waktu pertumbuhan antara 

masa anak-anak menuju masa dewasa. Dalam pembentukan identitas diri, ada remaja yang 

melewati fase tersebut dengan cepat, dan ada pula yang lambat, bahkan ada kemungkinan 

mengalami kegagalan yang mengakibatkan timbulnya perilaku kenakalan remaja. Penyebab 

perilaku kenakalan remaja diantaranya faktor eksternal yang berhubungan dengan keluarga. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan fungsi afektif 

keluarga dengan perilaku kenakalan remaja di SMA N 2 dengan menggunakan desain cross 

sectional. Sampel pada penelitian ini adalah 261 responden yang dipilih berdasarkan kriteria 

inklusi dengan menggunakan teknik stratified random sampling. Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan uji chi-square. Hasil menunjukan 

bahwa responden yang memiliki fungsi afektif keluarga yang baik berjumlah 79 responden 

(30,3%), sedangkan responden yang memiliki fungsi afektif keluarga yang kurang baik 

berjumlah 182 responden (69,7%). Sementara responden yang memiliki perilaku kenakalan 

remaja tinggi berjumlah 109 responden (41,8%), sedangkan responden yang memiliki 

perilaku kenakalan remaja rendah berjumlah 152 responden (58,2%). Hasil uji statistik 

menggunakan uji chi-square diperoleh nilai ρ Value = (0,000) < α (0,005), sehingga terdapat 

hubungan antara fungsi afektif keluarga dengan perilaku kenakalan remaja di SMA N 2 

Gorontalo. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolok ukur bagi keluarga dalam 

pemenuhan fungsi afektif keluarga dengan anak remaja. 
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